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KEPUTUSAN

KEFALA KANTOR WILAYAH DIPARTEMEN PENDIDIEAN DAN VEBRUDAYAAN

PROPINSI KALIMAMTAN DARAT
Nomor : 50/Kep/19(8

tentang

Pemberian Izin Operasional bagzi Sekolah Swasta dalam ling-
kungan pembinasn Kantor Wilayah Leparteren Pendidikan dan
Lebudayaan Propinsi Xalimantan Barat untuk tahun ajaran
1988/1989 .

FEFAL. KFANTOR WILAYAH DEPARTEMEN TENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

2.

3.
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3.

PROPINSI KALIMANTAYN DARLT

Surat-surat permohonan dari yayasan/badan penyelenggara sekolah
swasta, yang mengajukan permohionan untuk mendapatkan Izin Ope -
rasional bagi sekoloh~sekolah swasta yang diselenggarakannya,
yang karena satu dan lain hal terlambat pengajuan permohonan
izin operasionalnya;

Fermohonan dari yayasan/badan penyelenggara sekolah swasta, un-
tuk mendapat izin operasional hagi sekolah-sekolah yang akan
dibuka/diselenggarakannya pada tahun ajeran 1988/1989;

Pertimbangan serta rekomendasi dari para kepala Kantor Departe-
men Pendidikan dan Kebudaysan Kabupaten/Kotamadya yang bersang-
kutan serta pendapat dan persétujuan para Kepala Wilayah Pema -

rintahan di deerah=daerah dimena cekolah-sekolah swaagta itu
berlckasi;

Bahwa partisipasi masyarakat untuk membantu Pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan di daerah, perlu diperhatikan dan
dihargai;

Fahwa dengan memperhatikan kondizi daerah, tingké% dan perken-
bangan penduduk usia sekolah serta daya tampung sekQlah-seko -
lah yang telah ada, pada dasarnya untuk daerah-daerah tertentu
masi® dimungkinkan adanya tambahan sekolal untuk Jenis dan
Jjenjang sekolah tertentu; .

Bzhwe dengan mengingat hal-hal tersebut ¢i atas, serta dengan
menperhatikan perkembangan daerah ini, dipandang perlu untuk
memberikan kesempatan kepada pihak badan/yayasan penyelenggara
sekolah swasta untuk membuka dan nenyelenggarakan sekolah-se -
kolah baru;

¥eputusan Presiden RI
&. Nomor Ll Tahun 197k;
b. Fomor T4/M Tahun 1982;
¢. Nomor 15 Tahun 198L;

Feputusan Menteri Fendidikan dan Febudasyaan :

a. Nomor 0374/U/1982, tanggel 22 Topember 1982;

be. Nomor 0173/0/1983, tanggsl 1l Maret 1983;

¢, Nomor 0262/0/198l;, tang:al 1l Juni 198L;

d. Nomor 0304/0/198L, tanggal 12 Juli 198l;

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Desar dan Menengan De--

partemen Pendidikan dan Vebuleyaan no. C1€/C/Kep/I.83 tanggal
23 Februari 1983

serta dengan memperhatikan saran dan pendarat para pembantu Pim -
rinan Fentor Wilayah Departemen Tendidilan dan Kebudayaan Propin~
ei ¥alimantan Barat ‘
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' VEMUTUSKAN:

Menetapkan .

Fertama + Memberikan Jzin Cperasional bagi penyelonggaraen sekolah-sekolah
yang dimolionken izin penyelenggaraannya oleli penyelenggara-penye—
lengeara sekolah swasta,

Daftar nama sekolah-sekolah tersebut sebaaimeno tercantum dalam
lampiran Feputusan ini.

Kedua ¢ Sekoluh-sekolah swasta yang telah memperoleh izin operasional ini
wajib mematulii dan melaksanakan segala peraturan dan ketentuan
yYang berlaku dan yang telah ditetapkan uutuk diberlakukan delam
“lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayacns;

Ketiga ¢ Apabila dikemudian heri ternyata bahwa selolal: swasta yang telah
memnevoleh izin operasional ini tidak memeiuli, mengindahkan dan
mengikutl segala peraturan dan ketentuan sebayaimana dikemukakan
dalam Prgal Kedua dari Keputusan ini, maka I’epala Kantor Vilayah
Departemen I'endidikan dan Kebudayaan Propinsi Talimantan Barat
berhak wntuk nencabut dan membatalkan izin operasional yang telah
diberikan tersebut;

Keempat ¢ Keputuscii ini berlaku sejak tanggal ditetszpkannya.

Bilamane dikerudian hari ternyata terdapat eszlahon atau kekeli-
ruan @i calam Keputusan ini, make akan diadol:an perbeikan dan
pembetulan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di ¢ Tontianak
S Jada tanggal ¢ 13 Juni 1988
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f?;SQ‘ ‘““\fgépdla baptor Jilayeh
F/EN pantemgn Pendidian dan Febudayaan
H :_-w-——:ﬁol’r\pl ¥alimantan Rarat
i ( yr.ﬁf?f;finaax
RCAY //¢ 7/ IR £ ‘
TEMBUSAN YTH : R TANUERAY, S ,L
N0 & SN 130445457

1. Menteri Pendidilan dan Yebudayaan=di=Jakarta

2. Sekretaris Jenderal Depdikbud di Jakarta

3. Inspektur Jenderal Depdidbud di Jakarta

4. Direktur Jenderal Dilk‘asmen Depdikbud di Jakarta

Direktur Sekolal Swvartsa, Litjen Dikdasmen D:pdikhud di J#larts
Kepala Bidang Dirdasgu, Dilwenur dan Dikmonjvy Fantor Wilayab
Tepdikbud Propinusi Kelimsntcn Barat

Para Pengawvas

Kepala Kantor Dendillud Yulupeten/Kotamadya di Kaliwaintan Texet
Pengurus Masyawaral Terpurven Swista (MPS, D.srah Kalircatan Parat
di Pontianak.
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